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ABSTRACT

Profit is a crucial factor for investors when making investment decisions. It is important for a company to
have high-quality or persistent earnings, as these can indicate future profitability. This study aims to
analyze the influence of firm size, debt level, and cash flow volatility on earnings persistence, with
managerial ownership serving as a moderating variable. The population used in this study consists of 10
banking companies included in the PRIMBANK10 index and listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the 2021-2024 period. The entire population was used as the sample, resulting in 40 data
observations. This research employs a quantitative approach. The tests used include panel data regression
analysis and moderated regression analysis, conducted using EViews 12. The results of the study show that
firm size has a significant effect on earnings persistence. Meanwhile, debt level and cash flow volatility do
not affect earnings persistence, and managerial ownership as a moderating variable does not strengthen
the relationship between firm size, debt level, and cash flow volatility on earnings persistence.
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ABSTRAK

Laba perusahaan merupakan hal yang penting saat investor akan mengambil keputusan berinvestasi. Perlu
adanya laba berkualitas atau persisten sehingga bisa memaparkan laba pada masa mendatang. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan volatilitas arus kas terhadap
persistensi laba, dengan kepemilikan manajerial yang menjadi pemoderasi. Populasi yang digunakan, yaitu
10 perusahaan perbankan dan terhimpun pada indeks PRIMBANKZ10 serta termuat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2024. Semua populasi dijadikan sebagai sampel, sehingga terdapat 40 data.
Pendekatan kuantitatif yang dipakai dalam penelitian ini. Uji yang digunakan adalah analisis regresi data
panel dan analisis regresi moderasi melalui EViews 12. Hasil penelitian ini membuktikan ukuran
perusahaan berpengaruh pada persistensi laba. Sedangkan, tingkat hutang dan volatilitas arus kas tidak
berpengaruh pada persistensi laba, serta kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi tidak dapat
memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan volatilitas arus kas pada persistensi
laba.

Kata Kunci: Persistensi Laba, Ukuran Perusahaan, Tingkat Hutang, Volatilitas Arus Kas, Kepemilikan
Manajerial

PENDAHULUAN bisa dikatakan berkualitas dalam artian
Mendapatkan keuntungan menjadi dapat memaparkan kesinambungan di
fokus investor melakukan investasi masa mendatang, karena akan menjadi
sehingga investor akan memperhatikan pusat pertimbangan dalam pengambilan
laporan  keuangan yang disajikan keputusan investasi. Persistensi laba
perusahaan sebelum memutuskan untuk menjadi indikator untuk mengukur
berinvestasi. Profitabilitas menjadi salah kualitas laba, dengan memanfaatkan
satu aspek yang memengaruhi dalam informasi yang menjadi sumber prediksi
pengambilan keputusan investasi, karena di masa depan berlandaskan kinerja yang
berguna dalam mengukur tingkat kinerja sudah pernah dilakukan bahkan saat ini
perusahaan dalam memperoleh laba (Susilowati & Quddus, 2024).

(Nurasik et al., 2023). Perlu laba yang
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Hal yang membutuhkan perhatian
khusus adalah persistensi laba karena
dari pancaran laba yang stabil dapat
memberikan rasa aman atas Kkinerja
perusahaan di  masa  mendatang
(Ramadhani et al., 2024). Tetapi, dunia
digemparkan dengan tragedi kelam virus
corona (Covid-19) saat memasuki tahun
2020, selain menganggu kesehatan,
wabah tersebut juga memberikan
dampak yang signifikan bagi sektor
perekonomian Indonesia, seperti
kemerosotan  tingkat  produktivitas
pegawai pada kota Palangka Raya pada
tahun 2020 menjadi Rp80.664.173 dari
tahun sebelumnya yaitu Rp80.856.932
dikarenakan pemberlakuan lockdown.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik,
(2021) Indonesia mengalami
kemerosotan ekonomi sebesar -2,07%
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu,
5,02%. Saat terjadinya Covid-19,
sebagian besar perusahaan tidak dapat
mempertahankan laba, akhirnya
fluktuasi laba terjadi ke arah negatif.
Namun, pada tahun 2021 pertumbuhan
ekonomi mulai membaik karena wabah
Covid-19 mulai berakhir ~ dan
pertumbuhan  ekonomi  meningkat
3,69%. Berita tersebut menjadi angin
segar pada investor sehingga timbul
harapan  peningkatan  pertumbuhan
ekonomi untuk tahun yang akan datang.
Kenaikan pertumbuhan ekonomi juga
berdampak pada 10 perusahaan
perbankan yang tergabung dalam indeks
PRIMBANKZ10. Indeks PRIMBANK10
ialah indeks yang digunakan untuk
menakar kinerja harga saham dari 10
perusahaan perbankan yang memiliki
peringkat investasi dengan kinerja dan
likuiditas yang baik. Dengan adanya
kasus tersebut, kestabilan laba menjadi
isu yang urgen untuk diperhatikan,
karena dapat memprediksi tentang
kinerja keuangan perusahaan di waktu
mendatang. Selain itu, juga dapat
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dalam hal

membantu
keputusan.
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Gambar 1. Pergerakan Indeks
PRIMBANK10
Sumber: www.idx.co.id

Dari  kasus tersebut  dapat
dikatakan bahwa tidak mudah untuk
mempertahankan laba yang stabil di
tengah kondisi yang tidak pasti. Terdapat
ukuran perusahaan dan tingkat hutang
yang dapat memengaruhi persistensi
laba. Berdasarkan temuan Salam &
Amin, (2024) ukuran perusahaan dan
tingkat hutang yang besar dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan,
sehingga berpengaruh terhadap kegiatan
operasional. Dari tingkat hutang yang
besar akan adanya motivasi
meningkatkan kinerja, supaya dapat
melunasi hutang perusahaan. Volatilitas
arus kas menjadi faktor yang dapat
memengaruhi persistensi laba, karena

dari arus kas operasi yang tinggi
menunjukkan perusahaan dapat
menghasilkan  lebih  banyak uang

daripada yang dikeluarkan (Ramadhani
et al., 2024). Namun, dari penelitian
sebelumnya juga ditemukan hasil yang
beragam baik dari segi sektor yang
berbeda.

Selain  ketiga faktor diatas,
kepemilikan manajerial menjadi salah
satu  faktor yang  memengaruhi
persistensi  laba, dimana manajer
berperan ganda, sebagai agen dan
pemegang saham (Pratomo & Nuraulia,
2021). Saham yang dimiliki manajer
akan membuat mereka berupaya
meningkatkan laba perusahaan, sehingga
dividen yang didapatkan pemegang
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saham semakin meningkat dan hal ini
sejalan dengan kepentingan pihak
manajer dan juga investor yaitu
mendapatkan keuntungan. Namun, tidak
berpadanan pada temuan Meidiyustiani

& Oktaviani, (2021), karena
mengungkapkan pernyataan
kepemilikan manajerial tidak ikut andil
pada persistensi laba disebabkan

kepentingan yang tidak selaras akibat

dari ketidakseragaman tingkat
kepemilikan saham.
Penerapan teori penelitian ini

berdasarkan pada teori keagenan dan
teori sinyal. Teori keagenan merujuk
pada hubungan antar manajer selaku
agen dan pemegang saham selaku
prinsipal (Oktavia & Susanto, 2022).
Teori tersebut mengulas perbedaan
kepentingan yang dapat muncul antara

agen dan prinsipal sehingga
menyebabkan konflik. Sedangkan teori
sinyal merujuk informasi  kepada

investor mengenai prospek perusahaan
yang diberikan sebagai akibat dari suatu
tindakan yang dilakukan manajemen
perusahaan (Meidiyustiani & Oktaviani,
2021), sehingga informasi  yang
didapatkan penting adanya.

Pada penelitian sebelumnya Salam
& Amin, (2024) ditemukan hasil bahwa
ukuran perusahaan dan tingkat hutang
berpengaruh terhadap persistensi laba.
Selain itu, kepemilikan manajerial dapat
memperkuat pengaruh tingkat hutang
terhadap persistensi laba. Pada penelitian
ini menambahkan variabel independen,
yaitu volatilitas arus kas dan
keterbaharuan objek yaitu 10 perusahaan
perbankan yang tergabung dalam indeks
PRIMBANKZ10. Penelitian ini penting
dilakukan agar memberikan
pengetahuan yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi persistensi laba.
Dilakukannya penelitian ini bermaksud
menganalisis keterpengaruhan ukuran
perusahaan, tingkat hutang, dan
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volatilitas arus kas pada persistensi laba
dan mengkaji apakah kepemilikan
manajerial dapat memoderasi ukuran
perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas pada persistensi laba.

Dari penelitian ini diharapkan para
investor dan  manajemen  dapat
mempertimbangkan keputusan yang

akan diambil dan mampu menghadapi
tantangan di  masa depan, serta
memberikan kontribusi teoritis terkait
teori agensi dan teori sinyal.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan mendefinisikan
adanya pemisahan antara kepemilikan
dan  pengendalian  dalam  suatu
perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Teori ini berfokus pada manajer (agen)
dan pemilik saham (prinsipal) memiliki
keinginan yang berbeda. Pada penelitian
ini, teori agen menjelaskan bahwa
manajer selaku pihak agen harus dapat
menjalankan tugas atau mengelola
perusahaan agar terus tumbuh. Investor

selalu  meninginginkan laba yang
persisten, sehingga dari laba dimasa
depan menjadi cara untuk
meminimalkan konflik biaya keagenan.
Dengan demikian, persistensi laba
menjadi cara dalam mewujudkan

kepentingan dari kedua pihak tersebut.
Persistensi laba bersangkutan dengan
teori agensi, karena teori ini menjelaskan
pemilik saham sebagai prinsipal yang
mengikat manajemen sebagai agen
untuk melakukan tugas yang sejalan
dengan kepentingan prinsipal (Gunawan
& Gurusinga, 2022).

Teori Sinyal (Signal Theory)

Teori sinyal menyatakan
pemecahan masalah  dikarenakan
ketidaksesuaian  informasi  dengan

memberikan sinyal yang digunakan
untuk memberikan informasi relevan
pada pihak lain (Spence, 1973). Teori ini
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sering muncul karena terdapat asimetri
informasi, maka dari itu pada penelitian
ini perlu sinyal yang dibuat sebagai
petunjuk tentang kondisi perusahaan
agar meyakinkan pihak eksternal
berkaitan dengan keuntungan yang
ditawarkan perusahaan (Salam & Amin,
2024). Persistensi laba
berkesinambungan dengan teori sinyal,
yaitu untuk menunjukkan ekspetasi dan
keinginan tentang masa depan, manajer
menggunakan akun-akun dalam laporan
keuangan (Oktavia & Susanto, 2022).
Informasi tentang persistensi laba dapat
memberikan tanda keberlanjutan laba
perusahaan di  masa  mendatang,
sehingga dapat menjadi pertimbangan
stakeholder dalam mengambil
keputusan.  Dalam  teori  sinyal
menjelaskan bagaimana faktor-faktor
ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas dipandang sebagai
suatu tanda bagi pihak eksternal untuk
menilai prospek keuangan dan kinerja
perusahaan dalam keberlanjutan laba di
masa depan.

Persistensi Laba

Perusahaan menyuguhkan laporan
tahunan yang terdapat laporan keuangan
dan non keuangan. Pengguna laporan
keuangan sangat meminati laba dalam
informasi yang tertera pada laporan
keuangan, dari laporan keuangan itu
stakeholder dapat mengambil keputusan
(Nurasik et al., 2023). Untuk mengambil
keputusan perlu adanya informasi yang
relevan, seperti laba berkualitas yang
dapat menunjukkan keberlanjutan laba
di masa mendatang (Khuong et al.,
2022). Dengan adanya laba yang stabil,
perusahaan dapat menarik investor baru
karena mampu dalam mempertahankan
kondisi laba (Denita & Safii, 2022),
sehingga mencerminkan Kinerja
perusahaan di  masa mendatang.
Persistensi laba diukur menggunakan
rumus (Nurdiniah et al., 2021):

1981

PL

_ Laba sebelum pajak t — Laba sebelum pajak t —

Total Aset
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dilihat
dari tingkat keseluruhan aset yang
dimiliki perusahaan dan akan meningkat
seiring bertambahnya aset (Salam &
Amin, 2024). Ketertarikan investor salah
satunya ialah ukuran perusahaan, dengan
skala yang besar mampu meningkatkan
laba yang diperoleh melalui Kkinerja
perusahaan, sehingga dapat menentukan
kemampuan perusahaan dalam
mengendalikan dan mempertahankan
laba. Modal yang banyak cendrung
dimiliki pada perusahaan dengan ukuran
yang besar, sehingga mencukupi
kewajiban finansial dan mempunyai
daya tahan perusahaan dengan laba stabil

(Sihotang et al, 2023). Untuk
menghitung ukuran perusahaan
digunakan rumus (Salam & Amin,

2024):
UP = (Ln)Total Aset

Tingkat Hutang

Usaha perusahaan agar sampai pada
tingkat  keuntungan  tidak  dapat
dipisahkan dari sumber modal, hutang
menjadi suatu sumber modal dari pihak
eksternal perusahaan (Arisandi &
Pastika, 2019). Tingkat hutang yang ada
pada  perusahaan  menggambarkan
besarnya aktivitas perusahaan yang
didanai dengan hutang dan juga
menunjukkan  tingkat  perusahaan
membayar kembali hutang dalam jangka
panjang. Dengan adanya hutang,
perusahaan mengharuskan agar
meningkatkan persistensi laba, sehingga
kinerja perusahaannya tetap baik dan
terhindari dari risiko gagal bayar (Astuti
& Damayanty, 2024). Pengukuran
tingkat hutang dapat dihitung dengan
cara membandingkan hutang dan aktiva
perusahaan (Saptiani & Fakhroni, 2020).
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Total Hutang
Total Aset

DAR =

Volatilitas Arus Kas

Terjadinya fluktuasi pada nilai
arus kas di setiap era merupakan definisi
volatilitas arus kas. Arus kas operasi
memuat penentuan laba berbentuk kas,
baik  yang  dihasilkan  maupun
dikeluarkan perusahaan. Perusahaan
yang mempunyai kas dengan tingkat
relatif tinggi dapat mencapai kegiatan
operasionalnya dan dapat mengelola
secara optimal sumber daya sehingga
menunjang dalam peningkatan laba
(Andi & Setiawan, 2019). Salah satu cara
melihat laba di masa depan adalah
dengan mengamati arus kas (Saptiani &
Fakhroni, 2020). Volatilitas arus kas
dapat diukur menggunakan rumus
berikut (Sari & Afriyenti, 2021) :

o(Arus Kas Operasi Selama Tahun Pengamatan)

VAK = Total Aset

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial menjadi
aspek dari tata kelola perusahaan yang
tujuannya menyelaraskan kepentingan
manajemen dan pemegang saham.
Keadaan dimana seorang manajer
memiliki peran ganda, yaitu menjadi
pemilik saham serta manajer merupakan
definisi kepemilikan manajerial
(Nurdiniah et al., 2021). Kepemilikan
saham pada perusahaan, membuat
manajer menyadari akan tanggung
jawabnya atas Kinerja perusahaan dan
bertindak hati-hati dalam melakukan
tindakan agar tidak merugikan bagi sang
manajer. Penentuan persistensi laba
dapat diketahui dari  kepemilikan
manajerial, jika kepemilikan sahamnya
besar, maka besar juga
pertanggungjawabannya pada laporan
keuangan (Meidiyustiani & Oktaviani,
2021). Kepemilikan manajerial dapat
diukur dengan rumus berikut (Nurdiniah
etal., 2021) :
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_ Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial

Jumlah Saham Yang Beredar
PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Teori sinyal menjelaskan bahwa
besar kecilnya ukuran perusahaan
menjadi faktor penentu bagi investor
dalam mengambil keputusan, karena

terdapat informasi mengenai tingkat
pertumbuhan yang mengarah relatif
besar akan ditangkap oleh investor

(Tambunan, 2021). Tingkat aset yang
dimiliki perusahaan menggambarkan
besarnya sumber daya yang digunakan
dalam kegiatan prioritas perusahaan,
sehingga bertujuan untuk memperoleh
laba (Gusnita & Taqwa, 2019). Ukuran
perusahaan memiliki keterkaitan
terhadap persistensi laba, karena
informasi untuk pihak luar mengenai
keuntungan  dapat  menumbuhkan
kepercayaan  sehingga  perusahaan
memaksimalkan sumber daya yang ada,
kemudian operasional bisnisnya
meningkat serta keuntungannya
meningkat pula (Salam & Amin, 2024).
Perusahaan dengan skala yang besar
sering dianggap memiliki Kinerja yang
baik dan juga stabil untuk menghasilkan
laba (Arisandi & Pastika, 2019). Selaras
pada penelitian Sihotang et al., (2023)
ukuran  perusahaan ~ memengaruhi
persistensi laba secara positif, karena
meningkatnya  ukuran  perusahaan
menjadi daya pikat investor dalam
menanamkan dana, sehingga perusahaan
berusaha untuk memajukan kinerja dan
mempertahankan laba.
Hi: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap persistensi laba

Pada teori sinyal dijelaskan bahwa
dengan adanya tingkat hutang yang
tinggi maka semakin besar laba yang
dihasilkan, sehingga akan memberikan
informasi  yang baik (Saptiani &
Fakhroni, 2020). Dari tingkat hutang
yang tinggi dapat memotivasi dalam
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peningkatan kinerja perusahaan untuk
melunasi hutang dan bisa mendapatkan
keuntungan yang besar (Salam & Amin,
2024). Investor cendrung memiliki
pandangan yang baik pada perusahaan
dengan tingkat hutang yang tinggi dan
jika laba perusahaan tersebut persisten
dengan keadaan nyatanya (Gunarto,
2019). Selaras dengan hasil penelitian
(Nurdiniah et al.,, 2021) yang
memberikan pernyataan bahwa tingkat
hutang menjadi aspek yang
memengaruhi  persistensi  laba. Ini
disebabkan fluktuasi tingkat hutang
perusahaan akan berpengaruh pada
keuntungan dan kerugian perusahaan
yang merefleksikan kemampuan
perusahaan mengelola aktiva serta
memenuhi pasiva (Meidiyustiani &
Oktaviani, 2021). Dari peningkatan
hutang tersebut, maka semakin besar
juga peluang  perusahaan  untuk
mendapatkan modal dan bisa digunakan
untuk mendukung operasional
perusahannya.
H2: Tingkat hutang berpengaruh
terhadap persistensi laba

Keluar masuknya kas
mempengaruhi laba perusahaan,
sehingga berdasarkan teori sinyal
volatilitas arus kas memberikan sinyal
mengenai arus kas operasi setiap periode
(Saptiani & Fakhroni, 2020). Arus kas
yang stabil dan meningkat, dapat
mengintepretasikan ~ bahwa  kinerja
perusahaan juga baik, mengakibatkan
kepercayaan investor meningkat untuk
menanamkan modalnya (Ramadhani et
al., 2024). Selain itu, informasi
mengenai cashflow yang merupakan
bentuk pertanggungjawaban manajemen
merupakan suatu tanda kesanggupan
perusahaan dalam menghasilkan laba
(Denita & Safii, 2022). Informasi
tersebut bisa menjadi alat untuk
pengecekan informasi laba dalam
memprediksi laba di masa depan
(Gunawan & Gurusinga, 2022). Jika

1983

terjadi peningkatan penerimaan arus kas
maka perusahaan dapat membiayai
aktivitas operasional perusahaan dan
dapat mengoptimalkan laba (Khuong et
al., 2022).
Hs: Volatilitas arus kas berpengaruh
terhadap persistensi laba

Pada teori agensi, kepemilikan
manajerial berguna untuk
menyelaraskan  kepentingan  antara
manajer dan pemegang saham (Arisandi
& Pastika, 2019). Keberadaan porsi
manajerial membuat manajer tidak
hanya berperan sebagai agen, tetapi juga
pemegang saham (Nurdiniah et al.,
2021). Ini mengakibatkan manajer akan
lebih giat meningkatkan kualitas
perusahaan, karena semakin besar
kepemilikan manajerial membuat besar
juga persistensi laba (Wisudawati &
Achyani, 2022). Pada penjelasan diatas
dinyatakan, semakin besar ukuran
perusahaan  maka  makin  besar
pertumbuhan laba (Gusnita & Taqwa,
2019), vyang dikarenakan investor
tertarik dengan perusahaan besar untuk
menanamkan modalnya (Riskiya &
Africa, 2022). Dapat disimpulkan, jika
tingkat  ukuran  perusahaan  dan
kepemilikan manajerial yang besar,
maka manajemen akan
mempertanggungjawabkan laporan
keuangan, sehingga persistensi laba juga
besar.
Ha: Kepemilikan manajerial
memperkuat  pengaruh  ukuran
perusahaan terhadap persistensi laba

Teori agensi menunjukkan bahwa
dengan adanya kepemilikan manajerial
dapat mengurangi konflik keagenan
sebab manajer yang mempunyai saham
termotivasi  untuk  memaksimalkan
kinerjanya (Pratomo & Nuraulia, 2021).
Dalam kepemilikan manajerial, terdapat
peran ganda bagi para manajer
(Zainuddin & Anfas, 2022). Manajer
tidak ada memiliki niat agar perusahaan
mengalami  kesulitan atau bahkan
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kebangkrutan, karena akan merugikan
manajer sebagai pemagang saham itu
sendiri  (Nurdiniah et al.,, 2021).
Kepemilikan ~ manajerial  memiliki
keterkaitan dalam memperkuat
hubungan  tingkat hutang  pada
persistensi  laba, apabila terjadi
peningkatan tingkat hutang perusahaan,
akan timbul perasaan tanggung jawab
manajer selaku pemilik saham dalam
peningkatan kinerja agar dapat melunasi
hutang perusahaan, sehingga
mendapatkan keuntungan juga (Salam &
Amin, 2024). Hal ini dilakukan agar
menjaga stabilitas kinerja dan reputasi
dari perusahaan (Ramadhani et al.,
2024).
Hs: Kepemilikan manajerial
memperkuat pengaruh tingkat hutang
terhadap persistensi laba

Dalam konteks teori agensi,
kepemilikan ~ manajerial ~ dianggap
mampu untuk menyelarakan
kepentingan antara manajer dan
pemegang saham (Wisudawati &
Achyani, 2022). Dengan adanya peran
ganda pada manajer yang disebabkan
oleh kepemilikan manajerial, membuat
manajer  semakin  terpacu  untuk
memenuhi Kkeinginan dari pemegang
saham yang tidak lain adalah dirinya
sendiri (Nurdiniah et al., 2021), sehingga
makin besar pihak manajer memiliki
saham maka diharapkan juga semakin
besar labanya (Sihotang et al., 2023).
Pada penjelasan sebelumnya
mengatakan peningkatan penerimaan
arus kas yang besar akan dapat
membiayai aktivitas operasional dan
akan mengoptimalkan laba (Khuong et
al., 2022), yang dapat dilihat dari nilai
arus kas operasi per periodenya (Saptiani
& Fakhroni, 2020). Disimpulkan bahwa
perusahaan yang memiliki volatilitas
arus kas dan kepemilikan manajerial
yang tinggi akan berupaya
meningkatkan persistensi laba sehingga
memperoleh return yang tinggi.

Hs: Kepemilikan manajerial
memperkuat pengaruh volatilitas arus
kas terhadap persistensi laba

Ukuran

H
Perusahaan \‘
H:

Tingkat Persistensi
Hutang Laba

" H:
Volatilitas

Arus Kas

Hs He
Kepemilikan
Manajerial

Gambar 2. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Data sekunder yang digunakan dalam
jenis penelitian ini. Diperolehnya data
sekunder berasal dari website resmi BEI
pada www.idx.com berbentuk laporan
keuangan. Populasi yang digunakan
pada penelitian ialah perusahaan yang
tergabung dalam indeks PRIMBANK10
dan tercantum di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2024. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan
Kriteria perusahaan perbankan yang
tergabung dalam indeks PRIMBANK10
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan memiliki data lengkap terkait
variabel yang digunakan  dalam

penelitian, sehingga terdapat 10
perusahaan.
Tabel 1, Kriteria Penentuan Sampel
. Tumlah
No Kriteria Sampel Pei;;l;]laan

Perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks
I PRIMBANKI10 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 10
(BEI) periode 2021-2024

Perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks
1 PRIMBANKI0 yang tidak lengkap laporan keuangan U]
di BEI periode tahun 2021-2024

3 Perlusahaan yang tidak .mlemiliki data lengkap terkait (0)
variabel-variabel penelitian
Jumlah perusahaan sampel 10
Tahun penelitian 4
Total sampel selama tahun penelitian 40

Sumber: www.idx.co.id
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Terdapat 2 uji yang dilakukan
yaitu analisis regresi data panel serta
analisis regresi moderasi. Uji pertama
(analisis regresi data panel), bertujuan
meneliti keterkaitan variabel independen
(ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas) pada variabel
dependen (persistensi laba). Sedangkan,
uji kedua (analisis regresi moderasi)
dilaksanakan untuk meneliti dengan
adanya variabel moderasi (kepemilikan
manajerial)  akankah ~ memperkuat
hubungan variabel independen terhadap
variabel  dependen. EViwes 12
digunakan sebagai alat uji data yang
telah diperoleh. Pada data panel terdapat
estimasi model terbaik seperti Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model
(REM). Untuk pemilihan model yang
terbaik  dilaksanakan melalui tiga
tahapan uji.

Langkah selanjutnya melakukan uji
asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas
yang  dipergunakan  agar  dapat
mengetahui keterkaitan antara variabel
independen dan variabel moderasi pada
suatu model regresi. Setelah itu,
melakukan uji heteroskedastisitas guna
mengetahui  apakah residual yang
dihasilkan dari model yang terpilih
memiliki varians yang konstan. Jika nilai
korelasi dari setaip variabel independen
dan moderasi < 0,85 maka penelitian
tersebut lulus dari uji multikolinearitas,
sedangkan untuk uji heteroskedastisitas,
jika nilai prob. > 0,05 disimpulkan
penelitian lulus dari uji
heterokedastisitas (Napitupulu et al.,
2021). Apabila uji asumsi klasik telah
dilakukan, akan dilanjutkan dengan uji t
guna meneliti  keterkaitan variabel
independen terhadap variabel dependen
secara parsial serta keterkaitan interaksi
antara variabel moderasi pada variabel
independen terhadap variabel dependen.
Langkah terakhir yakni  menguji
koefisien determinasi, guna mengetahui

1985

tingkat kepengaruhan variabel
independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif Data
L Up TH

0,003675 3392428  0,758127
0,003924 3358870  0,828535
0012652 3542552 0.881209
-0.007617  32,69587  0,025855
-0,004303  0,910804  0,200521
-0,205626 0316653  -2.534709
2,832645 1403440 8226749

VAK
0,019924
0,012569
0,074930
0,000037
0,019029
1,200838
3,693707

KM
0,013586
0,000458
0,217595
0,000077
0,042341
3,704403
16,51999

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

0,328559
0,848505

4451285
0,107998

88,36316
0,000000

10.41546
0,005474

396.1341
0,000000

Jarque-Bera
Probability

0,147014
0,000722

1356,971
32,35302

30,32508
1.568137

0,796970
0,014122

0,543446
0,069917

Sum
Sum Sq. Dev

Observations 40 40 40 40 40
Sumber: Qutput Eviews 12 (2025)

Pada tabel 2 menunjukkan rata-
rata (mean) persistensi laba perusahaan
yang termasuk  dalam indeks
PRIMBANK10 adalah 0,003675 dan
menandakan jika perusahaan berada
dibawah 0,003675 maka perusahaan
tersebut memiliki laba yang tidak stabil.
Terdapat nilai minimum pesistensi laba
sejumlah -0,007617 diperoleh PT. Bank
Pan Indonesia Tbk. tahun 2021 dan nilai
maksimum persistensi laba sejumlah
0,012652 diperoleh PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2022.
Untuk ukuran perusahaan terdapat rata-
rata, yaitu 33,92428 yang
menggambarkan aset perusahaan. Nilai
minimum ukuran perusahaan sebesar
32,69587  diperolen  PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk. tahun 2021, dan nilai
maksimum ukuran perusahaan sejumlah
35,42552 diperoleh PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk. tahun 2024. Rata-rata
tingkat hutang perusahaan, vyaitu
0,758127 yang berarti  aktivitas
perusahaan didanai oleh hutang. Nilai
minimum tingkat hutang sebanyak
0,025855 dipegang PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk. tahun 2024. Nilai
maksimum tingkat hutang sebanyak
0,881209 dipegang PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk. tahun 2021.
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Volatilitas arus kas  perusahaan
menunjukkan nilai rata-rata sejumlah
0,019924 yang berarti besarnya arus kas
perusahaan yang mengalami fluktuasi
selama 4 tahun. Untuk nilai minimum
pada volatilitas arus kas sejumlah
0,000037 diperoleh PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk. tahun 2024, sedangkan
nilai maksimum volatilitas arus kas
sejumlah 0,074930 diperoleh PT. Bank
CIMB Niaga Tbk. tahun 2022. Rata-rata
kepemilikan manajerial perusahaan,
yaitu 0,013586 yang berarti rata-rata
setiap perusahaan memiliki kepemilikan
manajerial  1,3585%.  Kepemilikan
manajerial memiliki nilai minimum
sebesar 0,000077 yang dipegang PT.
Bank CIMB Niaga Tbk. tahun 2021, dan
nilai maksimum kepemilikan manajerial
sebesar 0,217595 yang dipegang PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
tahun 2024.

Uji Pemilihan Model

Tabel 3. Pemilihan Model Regresi Data Panel

.. Chi-Sq Nilai ..
Pengujian Statistic Prob. Kesimpulan
Uji Chow 12,186247 0.2030 CEM
Uji Hausman 5.878066 0.2084 REM
Uji Lagrange
Multiplier 0,1558 CEM

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Uji Chow terdapat nilai prob.
0,2030 > 0,05 mengindikasi CEM
sebagai model terpilih.  Setelah
melaksanakan uji Hausman, terdapat
nilai prob. sejumlah 0,2084 > 0,05
menandakan model REM yang terpilih.
Uji Lagrange Multiplier pun
dilaksanakan sehingga mendapat nilai
prob. 0,1558 > 0,05 yang menunjukkan
CEM vyang terpilih. Dari hasil uji
pemilihan model yang telah
dilaksanakan, memberikan kesimpulan
bahwa CEM merupakan model yang
terbaik pada penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

1986

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

up TH VAK KM
UP 1.000000 0,177225 -0,242397  -0,078154
TH 0,177225 1.000000 0.202893 0,108044
VAK -0.242397 0,202893 1,000000 -0.078154
EM -0,078154 0.108044 -0,078154  1,000000
Sumber: Output Eviews 12 (2025)
Pada tabel 4 terdapat uji

multikolinearitas, sehingga ditemukan
bahwa nilai korelasi variabel independen
(ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas) dan variabel
moderasi (kepemilikan manajerial) yang
telah diuji adalah < 0,85. Dari hasil uji
tersebut menandakan bahwa data
tersebut lolos dari uji multikolinearitas

Uji Heterokedastisitas
Tabel 5. Uji Heterokedastisitas
Std.

Variable Coefficient t-Statistic Prob.
Error
C 0.004148  0,015220 0,272526  0,7868
UP -0,000093 0,000454 -0,206244 0,8378
TH 0.001833  0,002048 0,894807 03770
VAK 0.023416 0,021891 1,069651 0,2921
KM -0,013636 0,009324 -1.462535 0,1525
Sumber: Output Eviews 12 (2025)
Pada tabel 5 terdapat uji
heterokedastisitas. Pada uji tersebut

ditemukan nilai prob. masing-masing
variabel yang diuji (ukuran perusahaan,
tingkat hutang, volatilitas arus kas, dan
kepemilikan manajerial) adalah > 0,05.
Dari hasil uji yang telah dilakukan dapat
menandakan bahwa data yang telah
didapatkan dari penelitian ini lolos dari
ujiheterokedastisitas.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 6. Hasil Tes

Uji l Uji 2
Variable Coeff 5%  t.Stat Prob. Coeff " tStat Prob
Eror Eror
c 0008 0024 -3222 00028 -0.081 0026 -3,055 00045
UP 0,002 0.001 3,433 0,0016* 0,003 0,001 3,219 0.0029%
TH 20003 0003 -1.061 02959 -0.003 0004 -0.750 04585
VAK 0,024 0,035 0,691 0.4942 0,024 0,004 0,640 0,5265
KM -0,016 0.015 -1.048 0.3018 2,664 8447 0315 0.7545
UP_KM -0,078 0,255 -0,306 0,7612
TH_KM -0,039 0,271 -0,144 0.8862
VAK_KM 0,496 3,179 -0,156 0,8770
Adjusted R- Square 0.211 0.145
Sumber: Output Eviews 12 (2025)
Tabel 6  menyajikan  hasil

pengolahan data menggunakan 2 uji
yang pertama, yaitu analisis regresi data
panel dengan Common Effect Model
(CEM) dan uji kedua, yaitu Moderated
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Regression Analysis (MRA). Analisis
regresi data panel guna menganalisis
data yang terdapat cross section dan data
time series, sedangkan MRA merupakan
metode analisis regresi yang digunakan
untuk  menunjukkan kemampuan
variabel moderasi dalam memoderasi
keterkaityan  variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam uji
ini dapat memberikan hasil secara
parsial. Penelitian ini menggunakan nilai
signifikan sebesar < 0,05. Berdasarkan
hasil uji ini, di dapatkan rumus sebagai
berikut:

PL =-0,008 + 0,002xUP — 0,003xTH + 0,024xVAK — 0,016xKM + ¢

PL = -0,081 + 0,003xUP — 0,003xTH + 0,024xVAK + 2,664xKM — 0,078xUP_KM - 0,039xTH_KM

—0496xVAK_KM + e

an Kepemilikan Manajerial
n Kepemilikan Manajerial

perusahaan sejumlah 0,002 sehingga
menunjukkan ukuran perusahaan yang
meningkat  sebanyak 1%, akan
meningkatkan persistensi laba sejumlah
0,2% dengan variabel lainnya konstan.
Koefisien -0,003 terdapat pada tingkat
hutang, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan tingkat hutang sebanyak 1%
akan menurunkan persistensi laba
sejumlah 0,3% jika variabel lainnya
tetap. Nilai koefisien pada volatilitas
arus kas, yaitu 0,024 yang menunjukkan
jika ada peningkatan volatilitas arus kas
1%, dapat meningkatkan persistensi laba
sebanyak 2,4% dengan pernyataan yang
sama bahwa variabel lainnya konstan.
Selain itu, terdapat koefisien
kepemilikan manajerial sebesar -0,016
yang menandakan bahwa peningkatan
kepemilikan manajerial sebanyak 1%
akan menurunkan persistensi laba
sejumlah 1,6%.

Pada uji kedua dapat dijelaskan
bahwa, terdapat koefisien ukuran
perusahaan sejumlah 0,003, dapat
disimpulkan peningkatan ukuran
perusahaan  sebanyak 1%  akan
meningkatkan persistensi laba sejumlah
0,3%, variabel lainya dianggap konstan.

Untuk koefisien tingkat hutang sebesar -
0,003 sehingga menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat hutang sebanyak 1%
akan mengurangi  persistensi laba
sejumlah  0,3% dan variabel lain
diasumsikan tetap. Untuk nilai koefisien
volatilitas arus kas model ke 2 dengan
model 1 sama. Kepemilikan manajerial
memiliki  koefisien sebesar 2,664,
sehingga peningkatan  kepemilikan
manajerial sebesar 1% akan
meningkatkan 266,4% dengan variabel
lainnya konstan. Pada interaksi ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial
terdapat nilai koefisien sebesar -0,078,
disimpulkan bahwa jika interaksi ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial
mengalami peningkatan 1% maka akan
menurunkan persistensi laba sejumlah
7,8% dengan variabel lainnya konstan.
Selain itu, interaksi tingkat hutang dan
kepemilikan manajerial terdapat nilai
koefisien sejumlah -0,039, disimpulkan
bahwa jika interaksi tingkat hutang dan
kepemilikan  manajerial  mengalami
peningkatan 1% maka persistensi laba
akan turun sebanyak 3,9% dengan
asumsi  variabel lainnya konstan.
Sedangkan, untuk interaksi volatilitas
arus kas dan kepemilikan manajerial
terdapat nilai koefisien sejumlah -0,496,
disimpulkan bahwa jika interaksi ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial
mengalami peningkatan 1% maka akan
persistensi laba turun sebanyak 49,6%
dengan variabel lainnya konstan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Variable Coeff Prob Conclusion

C -0,081 0.0045

up 0,003 0.0029*  HI Diterima
TH -0,003 0.4585 H2 Ditolak
VAK 0,024 0.5265 H3 Ditolak
KM 2,664 0,7545

UP_KM -0,078 0.7612 H4 Ditolak
TH_KM -0,039 0.8862 HS5 Ditolak

VAK KM -0.496 0.8770 H6 Ditolak
Sumber: Output Eviews 12 (2025)
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Hasil tabel 7, didapatkan nilai t-
statisctic dari ukuran perusahaan
sebanyak 3,219, nilai prob. sebanyak
0,0029 < 0,05. Menandakan ukuran
perusahaan memengaruhi  persistensi
laba secara signifikan. Pada tingkat
hutang diketahui nilai t-statistic dan nilai
prob sejumlah -0,750 dan 0,4585 > 0,05,
menandakan tingkat hutang tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Pada volatilitas arus kas
diperoleh nilai t-statistic sebanyak 0,640,
sedangkan nilai prob. sejumlah 0,5265 >

0,05, sehingga volatilitas dapat
dikatakan tidak memiliki pengaruh
signifikan pada  persistensi  laba.

Interaksi antara ukuran perusahaan dan
kepemilikan manajerial memiliki nilai t-
statistic sejumlah -0,306 dan diperoleh
nilai prob. sebesar 0,7612 > 0,05,
dinyatakan bahwa interaksi antara
ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh
terhadap  persistensi laba  atau
kepemilikan manajerial tidak mampu
memoderasi ukuran perusahaan terhadap
persistensi laba. Terdapat nilai t-statistic
sejumlah -0,144 dan nilai prob. sebanyak
0,8862 > 0,05 pada interaksi antara
tingkat hutang dan  kepemilikan
manajerial,  mengindikasikan  jika
interaksi tersebut tidak memperoleh
pengaruh yang signifikan terhadap
persistensi  laba atau kepemilikan
manajerial tidak mampu memoderasi
tingkat hutang pada persistensi laba.
Pada interaksi antara volatilitas arus kas
dengan kepemilikan manajerial
menandakan nilai t-statistic sejumlah -
0,156 dan juga nilai prob. sebanyak
0,8770 > 0,005, maka dapat dinyatakan
bahwa interaksi antara volatilitas arus
kas dan kepemilikan manajerial tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan
pada persistensi laba dan juga dapat
dikatakan kepemilikan manajerial tidak
mampu memoderasi volatilitas arus kas
terhadap persistensi persistensi laba.

1988

Uji Koefisien Determinasi

Apabila dilihat dari tabel 6,
terdapat hasil dari nilai Adjusted R-
Square variabel independen (ukuran
perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas) sejumlah 0,211,
yang mengindikasikan bahwa variabel
independen yang diteliti  memiliki
keterpengaruhan  21,1%, sedangkan
sisanya 78,9% dimiliki oleh variabel lain
yang tidak termasuk pada penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran

terhadap Persistensi Laba
Setelah melaksanakan pengolahan

data, didapatkan nilai t-statistic ukuran

perusahaan adalah 3,433 dan nilai prob.

Perusahaan

sebesar 0,0016 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan memiliki keterkaitan
terhadap persistensi laba, disimpulkan
bahwa H1 diterima.  Semakin
meningkatnya ukuran perusahaan akan
membuat  persistensi  laba  juga

meningkat (Tambunan, 2021). Hal ini
mendukung teori sinyal dimana investor
menangkap sinyal positif terhadap
perusahaan bahwa informasi yang ada di
dalam perusahaan diharapkan dapat
memberikan kepercayaan kepada pihak
luar mengenai laba vyang telah
disuguhkan oleh perusahaan sehingga
memaksimalkan kinerja perusahaan dan
mendapatkan keuntungan yang
persisten, sehingga investor dapat
menangkap sinyal yang positif (Gusnita
& Taqwa, 2019). Besarnya total aset
pada perusahaan menjadi daya pikat
untuk menanamkan modal bagi investor
(Saptiani & Fakhroni, 2020). Dengan
demikian, ini selaras pada penelitian
Sabila et al., (2021); Salam & Amin,
(2024) yang mengemukakan ukuran
perusahaan memberikan dampak pada
persistensi laba.
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Pengaruh Tingkat Hutang terhadap
Persistensi Laba

Setelah melaksanakan pengolahan
data, didapatkan nilai t-statistic tingkat
hutang adalah -1,061 dan nilai prob.
sebanyak 0,2959 > 0,05. Ini mengartikan
bahwa tingkat hutang tidak memiliki
keterkaitan pada persistensi laba, maka
H2 ditolak. Hal ini menolak teori sinyal,
karena dari tingkat hutang yang tinggi
membuat investor memiliki  sikap
skeptisme ketika berinvestasi pada
perusahan dengan tingkat hutang yang
tinggi (Gunarto, 2019). Tinggi atau
rendahnya  tingkat hutang tidak
memberikan pengaruh pada persistensi
laba (Sabila et al., 2021). Perusahaan
berpeluang  memperluas  bisnisnya
dikarenakan dengan adanya dana dari
penggunaan hutang. Tetapi, hal ini bisa
mendatangkan risiko tidak optimalnya
manajemen dalam mengelola dana,

sehingga terdapat konsekuensi
kegagalan membayar, karena porsi
keuntungan akan dialihkan pada

pembiayaan hutang bukan kegiatan
operasional perusahaan, serta menjadi
determinan penurunan laba perusahaan
di masa mendatang. Temuan ini
berpadanan pada penelitian Denita &
Safii, (2022); Hidayat & Fauziyah,
(2020); Susilowati & Quddus, (2024)
yang mengatakan bahwa tingkat hutang

tidak  memiliki  keterkaitan  pada
persistensi laba.
Pengaruh Volatilitas Arus Kas

terhadap Persistensi Laba

Setelah melaksanakan pengolahan
data, didapatkan t-statistic  pada
volatilitas arus kas senilai 0,691 dan nilai
prob. sejumlah 0,4942 > 0,05,
menandakan bahwa volatilitas arus kas
tidak memiliki  keterkaitan  pada
persistensi laba, sehingga
kesimpulannya ialah H3 ditolak. Hal ini
menolak teori sinyal, sehingga informasi
arus kas yang diberikan tidak selalu

1989

menggambarkan keadaan yang
sebenarnya (Saptiani & Fakhroni, 2020).
Dalam mempertahankan laba

perusahaan tidak harus selalu dilihat dari
fluktuasi arus kas operasi yang tinggi
(Yoana et al., 2024). Laporan arus kas
menjadi  sumber yang digunakan
investor untuk menentukan keputusan
berinvestasi. Untuk menarik investor,
manajemen  memanipulasi  laporan
sehingga tercipta kondisi perusahaan
yang stabil, sehingga investor tidak
dapat memanfaatkan informasi dari
laporan arus kas dalam membuat
keputusan (Sari & Afriyenti, 2021).
Informasi mengenai volatilitas arus kas
bukanlah menjadi variabel yang akurat
dalam memprediksi persistensi laba. Hal
ini selaras dengan penelitian Oktavia &
Susanto, (2022); Salam & Amin, (2024).
perusahaan yang mengalami perubahan
drastis tidak dapat merepresentasikan
kondisi perusahaan yang sebenarnya
menyebabkan sulit digunakan dalam
memprediksi laba.

Kepemilikan Manajerial Memoderasi
Ukuran Perusahaan terhadap
Persistensi Laba

Hasil olah data terdapat nilai t-
statistic ~ untuk  interaksi  ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial
pada persistensi laba sejumlah 0,306 dan
nilai prob. sebanyak 0,7612 > 0,05,
menandakan kepemilikan manajerial
tidak dapat memperkuat keterkaitan
antara  ukuran  perusahaan  pada
persistensi laba, sehingga disimpulkan
H4 ditolak. Hal ini menolak teori agensi,
sehingga kepemilikan manajerial tidak
dapat menjadi penengah untuk konflik
agen. Ini dikarenakan pada sampel
penelitian ukuran perusahaan memiliki
ukuran yang besar, tetapi kepemilikan
manajerial memiliki tingkat yang
rendah. Dengan adanya perbedaan porsi
kepemilikan manajerial pada saham
perusahaan, manajer tidak termotivasi
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untuk meningkatkan laba perusahaan
(Pratomo & Nuraulia, 2021), sehingga
terdapat ketidaksesuaian tujuan antara
manajer dan  pemegang  saham
(Wahyuningtyas & Rahman, 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahan tidak berpengaruh
pada fluktuasi laba (Pratiwi & Suwarno,
2024). Selaras dengan  penelitian
Nurdiniah et al., (2021); Salam & Amin,
(2024) mengatakan kepemilikan
manajerial tidak mampu memoderasi
faktor ~ ukuran  perusahaan  pada
persistensi laba.

Kepemilikan Manajerial Memoderasi
Tingkat Hutang terhadap Persistensi
Laba

Dari hasil olah data terdapat nilai t-
statistic untuk interaksi tingkat hutang
dan kepemilikan manajerial pada
persistensi laba sejumlah -0,144 dan
nilai prob. sejumlah 0,8862 > 0,05.
Menandakan kepemilikan manajerial
tidak mampu memperkuat keterkaitan
antara tingkat hutang pada persistensi
laba, sehingga H5 ditolak. Hasil
penelitian ini menolak teori agen,
sehingga kepemilikan manajerial tidak
bisa menjadi penyelaras tujuan manajer
dan pemegang saham. Perbedaan porsi
kepemilikan saham oleh manajemen
mengakibatkan timbulnya perasaan tidak
berkepentingan yang selaras dengan
pemegang saham untuk mendapatkan
laba perusahaan dengan persistensi yang
tinggi Pratomo & Nuraulia, (2021);
Wahyuningtyas & Rahman, (2023). Dan
fluktuasi hutang suatu perusahaan tidak
dapat mempengaruhi laba perusahaan
Nurdiniah et al., (2021); Sabila et al.,
(2021)sehingga manajer akan konsisten
pada kinerja. Temuan ini berpadanan
dengan Pratiwi & Suwarno, (2024)
menyatakan kepemilikan manajerial
tidak dapat memoderasi
keterpengaruhan tingkat hutang pada
persistensi laba.

1990

Kepemilikan Manajerial Memoderasi
Volatilitas Arus Kas terhadap
Persistensi Laba

Didasarkan dari pengolahan data yang
telah dilakukan, terdapat nilai t-statistic
untuk interaksi volatilitas arus kas dan
kepemilikan manajerial pada persistensi
laba sejumlah -0,156 dan juga nilai prob.
sebanyak 0,8770 > 0,005, sehingga
kepemilikan manajerial tidak mampu
memperkuat hubungan antara volatilitas
arus kas pada persistensi laba dan H6
ditolak. Hal ini menolak teori agensi,
dimana dengan adanya manajer
memiliki peran yang ganda diaharapkan
dapat menyelaraskan kepentingan. Pada
penelitian ini, sebagian perusahaan
memiliki kepemilikan manajerial yang
relatif rendah dari pada pemegang saham
eksternal, sehingga terjadinya perbedaan
tujuan (Pratomo & Nuraulia, 2021).
Selain itu, ini mengakibatkan manajer
belum mampu dalam mengawasi dan
mengatur  aspek  keuangan  pada
perusahaan khususnya arus kas operasi
(Wahyuningtyas & Rahman, 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa fluktuasi arus
kas operasi yang tinggi tidak dapat
mempengaruhi laba perusahaan Saptiani
& Fakhroni, (2020); Yoanaet al., (2024).
Hasil penelitian ini selaras dengan Salam
& Amin, (2024) yang mengatakan
kepemilikan manajerial tidak mampu
memoderasi pengaruh volatilitas arus
kas pada persistensi laba.

PENUTUP
Kesimpulan

Tujuan dilakukan penelitian ini
adalah agar mengetahui determinan yang
memengaruhi  persistensi laba serta
kepemilikan manajerial yang menjadi
pemoderasi pada perusahaan Yyang
termasuk pada indeks PRIMBANKU10.
Temuan dari penelitian ini bahwa ukuran
perusahaan memiliki Kketerkaitan pada
persistensi laba, sehingga
mengkonfirmasi teori sinyal. Sedangkan,
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tingkat hutang dan volatilitas arus kas
tidak memiliki keterkaitan terhadap
persistensi laba. Kepemilikan manajerial
sebagai  pemoderasi  tidak  dapat
memperkuat keterkaitan ukuran
perusahaan, tingkat hutang, dan
volatilitas arus kas pada persistensi laba.
Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada periode tahunan penelitian yang
relatif sekilas yaitu, empat tahun saja.
Selain itu, penelitian hanya memusatkan
pada sektor perbankan, sehingga
penelitian ini tidak memiliki implikasi
pada sektor lainnya. Selain itu variabel
yang diuji menjadi keterbatasan karena
hanya memiliki tingkat pengaruh yang
kecil.

Bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian seperti ini disarankan agar
memperluas kajian teori sinyal dengan
menambah variabel tambahan yang ada

keterkaitannya pada persistensi laba,
contohnya  siklus  operasi  dan
pertumbuhan pendapatan, serta bisa

menambahkan jangka waktu agar tidak
terkesan relatif pendek serta mencoba
sektor baru seperti sektor energi.
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